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Abstrak  

Revolusi industri 4.0 telah mendorong banyak entitas menata kembali peran teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK)sebagai transformasi digital untuk penyampian layanan yang berkualitas. 

Remote auditing (RA) adalah metode daring pengauditan, yang menggabungkan TIK dengan 

prosedur analitis untuk mengumpulkan bukti elektronik, berinteraksi dengan klien, melaporkan 

akurasi data keuangan dan keandalan sistem pengendalian internal secara daring. Penelitian ini 

bertujuan menganalisa faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas RA selama masa pandemik 

C19. Model penelitian memuat teknologi khususnya sistem informasi akuntansi yang menghasilkan 

laporan keuangan sebagai obyek audit secara umum, dengan dimensi kualitas sistem dan kualitas 

informasi; organisasi;  lingkungan; persepsi penggunaan;  persepsi kemudahan; faktor invidual;  dan 

kinerja auditing. Data primer dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner melalui  google form 

kepada para akuntan milenial sebagai unit analisis penelitian yang berdomisili  di Jabodetabek. Uji 

Validitas, Uji reliabilitas dan Principle component analysis digunakan untuk mengolah dan 

menganalisa data.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terbentuk 8 faktor yang berpenagruh 

terhadap kualitas kinerja Remote Audit berdasarka. Faktor  K1 memiliki pengaruh terbesar 

sedangkan faktor K8 memiliki pengaruh terkecil.  Studi ini masih merupakan preliminary study 

sehingga harus dilanjutkan dengan ukuran sample yang lebih besar dannanalisa statistic descriptive 

berupa ukuran frekuensi untuk inteprestasi hasil Analisa  data dan Analisa statistic verifikatif dengan 

model persamaan structural akan digunakan untuk menguji model kausalitas variabel antecedent 

kualitas remote audit. 

Kata Kunci: variabel laten, variabel manifest, analisis komponen utama, pandemic C19 dan kualitas 

remote audit.  

 

Abstract  

The industrial revolution 4.0 has encouraged many entities to restructure the role of information and 

communication technology)ICT  as a digital transformation for quality service delivery. Remote 

auditing (RA) is an online method of auditing, which combines ICT with analytical procedures for 

collecting electronic evidence, interacting with clients, reporting the accuracy of financial data and 

the reliability of internal control systems online. This study aims to analyze the factors that affect the 

quality of RA during the C19 pandemic. The research model contains latent variables, namely are  

system quality, information quality, technology, organization, environment, individual and audit 

performance. Primary data were collected by distributing questionnaires via google form to 

millennial accountants as research analysis unit who domiciled in Jabodetabek. Validity test, 

reliability test and principle component analysis are used to process and analyze data. The results of 

this study indicate that 8 factors are formed which influence the quality of the performance of the 

Remote Audit based on. The K1 factor has the greatest influence while the K8 factor has the smallest 

influence. This study is still a preliminary study, so it must be continued with a larger sample size 

and descriptive statistical analysis in the form of a frequency will measure for interpretation of the 

results of data analysis and statistical verification analysis using the structural equation model will 

be used to test the causality model of the antecedent variables of remote audit quality. 

Keywords:, latent variabels, manifest variables, principle component analysis, C19 outbreak, , 

remote audit quality  

 

Pendahuluan 
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Auditing merupakan area bisnis yang terjadi secara real time, sehingga akan sulit untuk 

merekonstruksi bukti audit jika tidak dilihat secara tepat waktu. Selain itu, pengguna 

laporan keuangan menuntut auditor memberikan informasi yang tepat waktu dan relevan 

(Hay, Shires, dan Van Dyk, 2021). Setiap proses audit keuangan, hal yang harus dicapai 

adalah hasil dari audit yang dijamin kualitasnya sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan (Arens, Elder, Beasley & Hoga; 2017).   

Berlandaskan pada sistem informasi akuntansi dan auditing yang mulai menerapkan 

Artificial intelligent (AI) sebagai transformasi digital RI 4.0 dan society 5.0 (Mohd Noor dan 

Mansor, 2019; Greenman, 2017; Kotb dan Roberts, 2011), penggunaan teknologi audit seperti 

GAS, CAATT, Artificial intelligent dan lainya, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil 

audit.  Secara historis, profesi akuntansi tidak terlalu maju dalam adopsi teknologi baru, namun  

revolusi Industri 4.0 telah mendorong banyak perusahaan menata kembali peran TIK sebagai 

transformasi digital untuk penyampian layanan yang berkualitas.  

 

Remote auditing (RA) adalah metode auditor menggabungkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dengan prosedur analitis untuk mengumpulkan bukti audit secara elektronik 

(daring), berinteraksi dengan klien, melaporkan akurasi data keuangan dan keandalan 

pengendalian internal secara daring (Teeter,  Alles, dan  Vasarhelyi, 2010). Pandemi C19 

mendukung para profesional termasuk akuntan untuk bekerja secara virtual. RA mempersingkat 

waktu audit saat lockdown dan social distancing di awal pandemi. Para akuntan menata ulang 

peran teknologi audit untuk tetap terhubung dengan klien melalui kolaborasi online, vidcon 

(Castka, Searcy, dan Fischer, 2020).TIK dapat dimanfaatkan dalam transmisi aman 

interoperabilitas data dan tanda tangan elektronik tanpa redudansi (Hermana, Sugiharto, dan  

Margianti, 2006). Jarak sosial dan bekerja dirumah menjadi trend new normal selama 

pandemi, hal ini tampaknya meningkatkan jam kerja dan upaya auditor, meskipun klien 

cenderung mulai meminta pengurangan biaya audit (Chen, Krishnan, dan Yu, 2018).  

 

Krisis pandemi C19 ini seringkali menyebabkan efek dramatis pada audit yang terlihat 

dalam opini audit. C19 berdampak diseluruh dunia. Di Amerika serikat, ada penundaan 

yang nyata dalam menerbitkan laporan tahunan yang diaudit (Brydon, 2019). Kondisi 

tersebut tidak menutup kemungkinan terjadi pada proses audit di Indonesia. Efek 

ekonomi jangka panjang dari krisis pandemk C19 terhadap kualitas audit mulai terlihat 

khususnya kinerja pengauditan saat pembatasan sosial berskala besar. Implikasi 

Pandemik C19 nampak pada perubahan pola kerja khususnya interaksi akuntan dengan 

klien, yang menjadi motivasi penelitian ini. Bagaimana kualitas audit berbasis AI sebagai 

transformasi digital khususnya RA di Indonesia?;  Bagaimana akuntan mempertahankan 

beberapa prosedur audit on the site (kantor klien) digeser dengan remote audit (audit 

jarak jauh/daring dari rumah) oleh akuntan, sebagai upaya untuk menciptakan kembali 

pendekatan audit melalui skype, zoom dan perangkat lainnya untuk prosedur wawancara 

dan konfirmasi; atau menarik data sebagai bukti dokumentasi melalui komputasi awan; 

penerapan Internet of think dengan robot atau camera virtual reality saat prosedur 

physical taking of inventory?; maka urgensi penelitian ini sebagai pertanyaan besarnya 

adalah, Apakah potensi remote audit mampu mendorong adopsi teknologi yang lebih 

maju?.  

Penelitian dan   kajian ilmiah konsep dan implementasi audit berbasis AI, khususnya RA 

belum banyak ditemukan ( Castka, Searcy, & Fisher; 2020), terlebih di Indonesia . Namun 

relatif banyak tulisan ilmiah adopsi tehnik audit berbantuan komputer/TABK). 

Kesenjangan empiris mengenai adopsi TABK maupun computer assit audit tools & 

tehcniques (CAATTs) adalah aspek teknologi dari pengguna. Kegunaan dan kemudahan 

TABK dirasakan pengguna, khususnya bagi akuntan adalah mampu meningkatkan 

kinerjanya (Shihab, Meilatinova, Nina, Nizar & Herkules; 2017). Namun menarik dan 



signifikan untuk memuat aspek non teknologi dari berbagai aspek dimana lingkungan 

akuntan berprosesi (Ramen, Jugurnath & Ramhit; 2015).  

Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian adalah mengeksplanasi model adopsi remote audit, dengan  

menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit selama masa pandemic 

C19. Model penelitian memuat variabel-variabel, yaitu teknologi khususnya sistem 

informasi akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan sebagai obyek audit secara 

umum, dengan dimensi kualitas sistem dan kualitas informasi; organisasi;  lingkungan; 

persepsi penggunaan;  persepsi kemudahan; faktor invidual;  dan kinerja auditing.  

 

 

Metodologi Penelitian  

Obyek penelitian adalah semua variable laten dalam model adopsi remote audit selama 

pandemi. Unit penelitian adalah Kantor auntan publik di Jabodetabek dan unit analisis 

adalah akuntan milenial (Generasi Y yang terlahir tahun 1980 – 2000) pada KAP tersebut 

yang dipilih secara acak.  

Satu set kuesioner sebagai instrument penelitian untuk mengumpulkan data primer 

disebar melalui google form. Akhirnya 200 responden ditetapkan sebagai studi 

pendahuluan dan mengingat situasi saat penyebaran kuesioner ini akuntan masih bekerja 

dari rumah serta peak season pada kalender kerja KAP. Selanjutnya data yang terkumpul 

diolah, yang dimulai dengan tabulasi data, uji validitas dan uji reliabilitas sebagai uji 

instrument penelitian, uji kecukupan data terlebih serta dianalisa dengan tehnik principle 

component analysis dengan bantuan aplikasi  SPSS versi 23.  

 

 

Hasil dan pembahasan 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Hasil uji menunjukkan bahwa ke-7 variabel dengan 59 butir pernyataan yang diperoleh 

dari 200 responden menghasilkan koefisien korelasi diatas 0,5 maka dapat disimpulkan 

59 butir pernyataan untuk ke7 variabel laten dalam model penelitian ini adalah valid, 

dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa semua butir dalam instrumen penelitian ini 

dapat mengukur faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas remote audit selama 

pandemic C19. Selanjutnya untuk hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada table 1. berikut 

ini.  

Tabel 1 
Hasil Uji  Reliabilitas instrumen penelitian  

   

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items   

,983 ,983 59   

          Sumber : Hasil olah SPSS 23, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 2 tersebut di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (α) sebesar  0,983. Hal ini 

menunjukkan reliabilitas  yang sangat tinggi maka dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa 
semua pernyataan instrument penelitian ini adalah  dapat diandalkan dan dipertanggungjawabkan  
untuk menganalisa  faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas remote audit selama masa 
Pandmeik C19.  

 



Uji Kecukupan data  
Analisa faktor komponen utama dimulai dengan uji kecukupan data dengan Kaiser Meyer Olkin  

dan uji kebulatan dengan Bartlett yang harus dipenuhi sehingga bisa dilanjutkan PCA. 
 

Tabel 2. 
Uji Kecukupan data 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin 
Measure of Sampling 
Adequacy. 

,948 

Bartlett's 
Test of 
Sphericity 

Approx. 
Chi-Square 11037,053 

Df 1711 

Sig. 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 2., diperoleh angka KMO- MSA 0,948 dan Bartlett dengan signifikansi 

0,0000 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian ini dapat diprediksi dan 

dianalisa lebih lanjut dengan kesalahan relative tidak berarti.  

 

Principle Component Analysis 

Berdasarkan Tabel 3. luaran total variance explaned, hasil yang diperoleh terbentuk 8 

faktor sebagai komponen utama. Jumlah komponen yang terbentuk diketahui melalui 

angka Initial Eigenvalues. Angka–angka Initial Eigen- values menunjukkan kepentingan 

faktor masing-masing variabel dalam menghitung varians keseluruhan variabel yang 

dianalisis. Component menunjukkan jumlah faktor atau jumlah variabel laten. Jumlah faktor 

yang terbentuk dilihat pada angka Initial Eigenvalues yang sama dengan atau lebih besar dari satu 

(  1).  

Tabel 3. 

Total Variance Explained  

Component Initial Eigenvalues Total 
Cumulative % 

 Total % of Variance 

1 30,017 50,875 50,875 

2 2,433 4,124 55,000 

3 2,129 3,609 58,608 

4 1,945 3,296 61,904 

5 1,433 2,429 64,333 

6 1,256 2,129 66,461 

7 1,130 1,915 68,376 

8 1,055 1,788 70,165 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Sumber : Hasil olah SPSS 23, 2021 

Disimpulkan bahwa ke-8 komponen utama pertama telah mampu menerangkan 

keragaman data sebesar persentase kumulatif yaitu 70,165%. Kemudian diperoleh 

variabel–variabel manifest yang mengelompok membentuk sebuah faktor. Total variance 

explained atau component matrix menunjukkan distribusi variabel pada delapan faktor 

yang terbentuk, namun hasil dari matriks ini perlu dilakukan proses rotasi terlebih dahulu 

untuk memperjelas variabel yang masuk ke dalam faktor tertentu. Dalam matriks, angka–

angka yang tertera pada tiap kolom disebut loading factor yang menunjukkan korelasi 

antara suatu variabel dengan masing–masing faktor yang terbentuk. Masing–masing 



variabel manifest dikelompokan kedalam komponen menurut angka loading factor 

terbesarnya sehingga dihasilkan 8 komponen utama baru dengan memuat variabel. 

Setelah masing-masing variabel tersebut dikelompokkan kedalam komponen 

berdasarkan nilai loading factor terbesarnya, maka didapat hasil analisa faktor-faktor 

yang baru nampak pada Tabel 4. berikut. 

Tabel 4. 

Faktor-Faktor Baru Hasil PCA 
 

 Component 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 KI02 ORG07 KS01 POU01 KI03 KS05 KS06 KI01 

2 LING01 ORG08 KS02 POU03 KI04 KI05 KI06   

3 
LING03 

ORG09 KS03 IND01 ORG0

1 

LING02 KI08 
  

4 
LING05 

ORG10 KS04 IND03 ORG0

4 
LING06 

IND02 
  

5 
POU02 

LING04 KS07 IND04 ORG0

5 
LING09     

6 POU04 LING07 KS08 IND05 ORG0

6 
      

7 POU05 LING08 KI07           

8 POU06 PEOU01 ORG0

2 

  
        

9 POU07 
  

ORG0

3 

  
        

10 PEOU02               

11 PEOU03               

12 PEOU04               

13 PEOU05               

14 PEOU06               

15 KA01               

16 KA02               

17 KA03               

18 KA04               

19 KA05               

20 KA06               

         Sumber; Data diolah, 2021 

 

 

Komponen 1 

Komponen ini merupakan komponen yang paling berpengaruh diantara komponen- 

komponen lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan eigenvalue komponen ini merupakan yang 

tertinggi yaitu 30,071. Komponen 1 ini terdiri atas variabel-variabel manifest: 

 

 

 

1 
KI02 

Remote audit pada CAATT memberikan informasi terbaru sesuai dengan perkembangan 

pelaporan audit 

2 
LING01 

Mayoritas klien kami memiliki volume transaksi akuntansi yang besar, penyelidikan 

secara remote audit mempermudah dalam mengatasi hal tersebut 

3 
LING03 

Perusahaan kami akan mengalami kerugian kompetitif jika proses remote audit tidak di 

adopsi dimasa pandemi ini 

4 LING05 Keputusan perusahaan kami untuk menerapkan mengadopsi remote audit dipengaruhi 



oleh pesaing dalam industri audit 

5 
POU02 

Remote audit kompatibel dengan cara perusahaan saat ini dalam melakukan prosedur 

audit 

6 POU04 Proses audit secara daring akan mengurangi tingkat kesalahan dalam proses audit 

7 POU05  Penerapan remote audit akan meningkatkan produktivitas firma audit 

8 POU06 Dengan mengadopsi remote audit memungkinkan saya untuk mengelola operasi 

perencanaan audit dengan cara yang efisien 

9 POU07 Penggunaan remote audit meningkatkan kualitas operaraional audit 

10 PEOU02 Penerapan remote audit menjadikan kerutinan pengguna dalam melaksanakan pekerjaan 

sesuai prosedur audit 

11 PEOU03 Menjadi mahir dalam melakukan penyelesaian audit dengan adanya adopsi remote audit 

12 PEOU04 Menghemat waktu dalam melakukan evaluasi hasil pengujian audit dengan penerapan 

remote audit 

13 PEOU05 Kerugian akan kesalahan yang dihasilkan dari penyeledikan bukti – bukti audit relatif 

kecil dengan proses audit secara daring 

14 PEOU06 Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan menjadi lebih mudah dan efisien dalam 

waktu dan biaya 

15 KA01 Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan menjadi lebih mudah dan efisien dalam 

waktu dan biaya 

16 KA02 Pengungkapan mengenai opini audit menjadi lebih cepat dan efisien 

17 KA03 Adopsi remote audit menghasilkan banyak laporan audit dengan pengurangan dokumen 

yang efisien 

18 KA04 Kesalahan yang terjadi saat proses pengauditan akan lebih mudah diselesaikan tanpa 

menunda waktu. 

19 KA05 Penilaian kualitas audit dapat dicapai dengan ketepatan waktu yang lebih efisien 

20 KA06 Terdapat dokumentasi yang memadai, yang menyediakan cukup informasi untuk 

penyelesaian audit 

Berdasarkan variabel–variabel yang mengelompok pada komponen 1, maka dapat 

dinamakan aspek Kinerja Audit. Aspek ini merupakan aspek yang paling dominan untuk 

keseluruhan faktor dengan total keragaman sebesar  50,875%. 

Komponen 2 

Komponen ini merupakan komponen ke-2 yang paling berpengaruh berikutnya. Hal ini 

ditunjukkan dengan eigenvalue komponen ini merupakan yang tertinggi kedua yaitu 

2,433. Komponen 1 ini terdiri atas variabel-variabel manifest:  

 

 

 

No Variabel Manifest 

1 ORG07 Karyawan kami memiliki pengetahuan yang cukup untuk melakukan prosedur analitis 

sebagai proses dalam remote audit 

2 ORG08 Karyawan kami memiliki keterampilan teknis, manajerial, dan lainnya yang diperlukan 

untuk melakukan proses remote audit 

3 ORG09 Staff memiliki keahlian dalam TIK yang dapat mempermudah dalam proses audit secara 

daring   



4 ORG10 Karyawan kami tahu cara mengoperasikan CAATT 

5 LING04 Mayoritas klien kami memiliki sistem pelaporan keuangan yang sangat 

terkomputerisasi 

6 LING07 Mayoritas klien kami memiliki sistem pelaporan keuangan yang kompleks 

7 LING08 Vendor CAATT memberikan dukungan teknis yang memadai pada pelaksanaan proses 

remote audit 

8 PEOU01 Prosedur menggunakan penerapan remote audit dapat dimengerti dan mudah untuk 

mengimplementasikan 

 

Berdasarkan variabel pada komponen 2, maka dapat dinamakan aspek Kemudahan. 

Aspek ini memiliki total keragaman sebesar 4,124%. 

 

Komponen 3  

Komponen ini memiliki eigenvalue 2,129 dan terdiri atas variabel–variabel: 

 
N

o Variabel Manifest 

1 KS01 Saya merasakan keberadaan CAATT meningkatkan kapasitas pemprosesan data dalam 

melakukan remote audit khususnya pada masa pandemic ini 

2 KS02 Terdapat pengendalian aplikasi  pada  CAATT sebagai alat bantu dalam  remote audit 

sehingga memudahkan saya sebagai pengguna untuk melakukan pengauditan selama 

pandemic 

3 KS03 Pengendalian  input pada CAATT  untuk memastikan keakuratan,  kelengkapan dan 

kewajaran data secara mudah sehingga dapat mempercepat proses pengauditan 

4 KS04 Remote audit pada CAATT memenuhi kebutuhan saya dalam pengelolaan kertas kerja 

khususnya saat kondisi pandemik ini 

5 KS07 Proses remote audit yang ada memenuhi kebutuhan pemprosesan data yang 

dibutuhkan untuk menyajikan informasi pada tingkat yang lebih lengkap. 

6 KS08 CAATT memiliki sistem security sehingga pengguna yang tidak berhak, tidak dapat  

mengakses data yang terdapat di dalamnya. 

7 KI07 Proses remote audit tidak menghambat untuk memberikan informasi yang baru dalam 

proses peyeledikan bukti 

8 ORG02 Manajemen puncak memberikan dukungan yang kuat untuk melakukan remote audit 

dalam operasi perusahaan khususnya pada masa pandemi ini 

9  
ORG03  Manajemen puncak bersedia mengambil risiko yang terlibat dalam pelaksanaan 

remote audit 

 

Berdasarkan variabel–variabel yang mengelompok pada komponen 3, maka dapat 

dinamakan aspek Manfaat. Aspek ini memiliki total keragaman sebesar 3,609%. 

 

Komponen 4  

Komponen ini memiliki eigenvalue 1,945 dan terdiri atas variabel-variabel: 

 
No Variabel Manifest 

1 POU01 Pelaksanaan remote audit membantu mengurangi biaya dalam operasi audit 

2 POU03 Remote audit meningkatkan efisiensi audit melalui pengurangan dokumen 

3 IND01 Profesi audit harus memiliki sertifikasi yang dikeluarkan oleh badan professional 

sesuai dengan kepatuhan standar audit 



4 IND03 Pengalaman auditor mempengaruhi pengukapan opini audit terhadap peyajian 

laporan keuangan 
5 IND04 Auditor yang lebih berpengalaman akan mudah menyelesaikan kendala 

6 IND05 Pengadopsian remote audit menuntut auditor untuk sigap dan cepat tanggap 

menangani masalah secara professional 

 

Berdasarkan variabel–variabel yang mengelompok pada komponen 4, maka dapat 

dinamakan aspek Kualiats Sistem. Aspek ini memiliki totak keragaman sebesar 3,296%. 

 

Komponen 5  

Komponen ini memiliki eigenvalue 1,256 dan terdiri atas variabel–variabel: 

 
N

o Variabel Manifest 

1 KI03 Informasi yang dihasilkan dari proses remote audit dapat dipahami dengan baik oleh 

pengguna sehingga dapat diungkapkan dengan jelas kepada klien 

2 KI04 Remote audit menyajikan informasi yang sesuai kebutuhan dalam bentuk yang 

mudah dimengerti oleh penggguna 

3 ORG01 Manajemen puncak menyediakan sumber daya keuangan yang memadai untuk 

implementasi CAATT 

4 ORG04 Sumber daya keuangan tersedia untuk mengizinkan perusahaan kami menerapkan 

proses remote audit 

5 ORG05  Staff audit cukup terlatih untuk menggunakan CAATT dengan melakukan proses 

remote audit 

6 ORG06 Infrastruktur organisasi dan teknis tersedia untuk mendukung proses dilakukannya 

 

Berdasarkan variabel–variabel yang mengelompok pada komponen 5, maka dapat 

dinamakan aspek organisasi. Aspek ini memiliki pengaruh sebesar 2,129% . 

 

Komponen 6  

Komponen ini memiliki eigenvalue 1,433 dan terdiri atas variabel–variabel: 

 
No Variabel Manifest 

1 KS05 CAATT memiliki komponen – komponen terpisah untuk menjalankan fungsi yang 

berbeda 
2 KI05 Proses remote audit menghasilkan informasi dengan tepat waktu sesuai dengan 

kondisi yang dibutuhkan. 
3 LING02 Vendor CAATT memberikan pelatihan yang memadai kepada staf di firma audit 

untuk mengimplementasikan proses remote audit dimasa pandemi ini 
4 

LING06 
Vendor CAATT berkonsultasi dengan perusahaan tentang manfaat adanya proses 

audit secara daring 
5 

LING09 
Badan akuntansi profesional mendukung penggunaan adopsi remote audit dalam 

firma audit 

 

Berdasarkan variabel yang mengelom- pok pada komponen 6 ini maka dapat dinamakan 

aspek Lingkungan. Aspek ini memiliki total keragaman sebesar 2,429%. 

 

Komponen  7 

Komponen ini memiliki eigenvalue 1,864 dan terdiri atas variabel–variabel:  

 

No Variabel Manifest 



1 KS06 Remote audit  memenuhi kebutuhan pemprosesan informasi yang dimiliki dalam 

tanggung jawab pengguna. 

2 KI06 Informasi yang dihasilkan relevan dan sehingga mempermudah dalam 

mengkomunikasikan hasil 

3 KI08 Penerapan audit dengan adopsi remote audit memberikan informasi yang akurat 

untuk pengambilan keputusan 

4 IND02 Usia milenial akan lebih produtif dalam melakukan tangungjawab professional 

pengauditan 

Berdasarkan variabel pada komponen 2, maka dapat dinamakan aspek Individual. Aspek 

ini memiliki total keragaman sebesar 10,383% 

Komponen 8  

Komponen ini memiliki eigenvalue yang terkecil yaitu sebesar 1,055 dan hanya memuat 

variabel manifest KI01 yaitu, Informasi yang dihasilkan dari proses remote audit bersifat 

detail dan tidak menyimpang, maka komponen 8 ini  dapat dinamakan aspek Kualiats 

Informasi. Aspek ini memiliki total keragaman  sebesar 1,788%.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat 8 faktor utama yang 

mempengaruhi adopsi remote audit yang dilakukan oleh akuntan milenial selama 

pandemic c19, yaitu berdasarkan aspek yang memiliki pengaruh terbesar hingga terkecil 

adalah kinerja audit, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, organisasi, kualitas sistem, 

lingkungan, individual dan kualitas informasi.  

 

Penelitian ini hakekatnya adalah penelitian yang bersifat kuantitatif eksplanasi, namun 

masih tahap awal untuk uji instrument dengan ukuran sampel relative kecil karena koleksi 

data primer bersamaan dengan durasi peak season auditing umum (keuangan). Riset ini 

dilanjutkan dengan koleksi data dari target populasi yang telah ditetapkan yaitu minimal 

sebesar 590 respondent (10 x jumlah variabel manifest), yang memenuhi kriteria kerangka 

sampel dan tehnik analisa data secara statistik desktriptif dan verifikatif uji hipotesis 

dengan model persamaan structural. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual, CEO Power dan kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan. Variabel dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan yang diukur dengan  

Tobin’s Q. Variabel independen yang digunakan adalah modal intelektual yang diukur menggunakan 

pengukuran VAICTM, CEO Power yang diukur menggunakan persentase saham dari CEO dan kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROE (Return on Equity). Penelitian ini menggunakan pengukuran 

kuantitatif dan metode pengumpulan data menggunakan data sekunder dengan pengumpulan data yang 

didapatkan dari website resmi IDX (www.idx.co.id). Populasi pada penelitian ini adalah 181 perusahaan 

manufaktur dan pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan 

menentukan beberapa kriteria sehingga didapatkan sampel sebanyak 72 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Selama periode observasi, data penelitian tidak 

berdistribusi normal. Sehingga penelitian ini menggunakan data yang ditransformasi dengan rumus logika 

natural (LN) dalam pengujian normalitas dan heterokedastisitas. Setelah transformasi didapatkan uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan autokorelasi tidak ditemukan variabel yang 

menyimpang dari uji asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi persyaratan 

dengan menggunakan model persamaan regresi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan signifikasi 0.05 (5%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, CEO Power tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan kinerja keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

Kata Kunci: modal intelektual, CEO Power, kinerja keuangan, nilai perusahaan. 

 

 

Abstract 

This research is aiming to find out about the influence intellectual capital, CEO Power and financial 

performace to firm value. The dependent variable which is firm value is adjusted to the Tobin’s Q. 

Independent variable which is intellectual capital is adjusted to the VAICTM, CEO Power is adjusted to the 

percentage of CEO share’s and financial performace is adjusted to the ROE (Return on Equity). The 

research was quantitative dan the research method used secondary data was obtained from official IDX 

website (www.idx.co.id). The population of this research is 181 manufacturing companies and The sampling 

technique used purposive samping method by determining some criteria, so that the sample have 72 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. During the observation 

period, the research data were not normally distributed. So, this research was used data transform  with 

natural logic formula (LN) in normality test and heteroscedasticity test. After transformation, based on the 

normality test, heteroscedasticity test and multicollinearity test found no deviating variables from the 

classical assumption test. This shows the available data has met the requirements using a regression 

equation model. Data analysis was done by multiple linear regression analysis with signification 0.05 (5%).. 

The results of this research shows that intellectual capital doesn’t have influence to firm value, CEO Power 

doesn’t have influence to firm value but for financial performance have significant influence to firm value. 

 

Keywords: Intellectual Capital, CEO Power, financial performance, firm value. 

 

PENDAHULUAN 

Melihat pada laporan World Economic Forum (WEF), daya saing Indonesia dalam Global 

Competitiveness Index 2019 berada pada posisi ke-50 dari 141 negara. Indonesia juga menempati 

peringkat ke-empat dunia dari 15 negara yang industri manufakturnya memberikan kontribusi 

besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Subsektor yang memicu pertumbuhan manufaktur 

nasional di tahun 2019, yaitu industri makanan dan minuman, mesin, tekstil atau pakaian jadi, 



barang dari kulit atau logam serta komputer dan elektonika. Sektor manufaktur menjadi sektor 

yang memiliki kontribusi besar bagi perekonomian nasional, diantaranya peningkatan pada nilai 

produksi dalam negeri, penyerapan tenaga kerja, dan penerimaan devisa yang berasal dari kegiatan 

ekspor. Peningkatan dan penurunan nilai index perusahaan manufaktur di WEF tidak hanya pada 

aspek tersebut melainkan nilai perusahaan juga berpengaruh dalam peningkatan atau penurunan 

index perusahaan manufaktur di WEF.  

Nilai perusahaan sendiri tidak hanya didapatkan dari informasi keuangan yang disampaikan 

kepada para pengguna laporan keuangan ataupun dari sumber lainnya, Nilai perusahaan saat ini 

tidak hanya berasal dari aset berwujud yang diukur dengan biaya historis, biaya penggantian dan 

nilai pasar saat ini tetapi juga berasal dari nilai aset tidak berwujud seperti modal intelektual 

(Annisa Hilmy Rositha, Nila Firdausi, 2019).  

Dalam mencapai keberhasilan pada daya saing kompetitor, nilai perusahan bisa ditingkatkan 

dengan berbagai macam hal, seperti inovasi produk atau service dan memaksimalkan seluruh 

sumber daya yang tentunya harus efisien, efektif dan ekonomis. Hal tersebut bisa menjadikan 

modal intelektual sebagai sumber potensial perusahaan dalam menghadapi persaingan global yang 

makin memanas dan meningkatkan efisiensi dasar agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan 

kinerja perusahaan semakin meningkat. 

Selain dari modal intelektual yang memicu adanya peningkatan dalam Nilai Perusahaan, 

pencapaian kinerja perusahaan yang konsisten dengan kerjasama seluruh jajaran direksi dan 

manajemen dalam pengambilan keputusan juga merupakan salah satu hal yang memicu 

meningkatnya keberlangsungan nilai perusahaan, tentunya dengan kekuatan dari direktur atau 

yang disebut sebagai CEO Power. Kekuatan dan pengaruh besar CEO tersebut dinamakan CEO 

Power (Sheikh, 2018). CEO Power mengacu pada potensi CEO dimana peran CEO yang kuat 

dapat menciptakan nilai perusahaan yang tinggi dengan pengambilan keputusan dengan 

menanggapi kondisi pasar yang cepat dan membuat keputusan yang akurat. 

Perusahaan yang mampu bertahan dan terus berkembang akan mempunyai nilai yang tinggi 

dimata investor sehingga kinerja keuangan berpengaruh agar perusahaan tetap dapat melakukan 

perkembangan skala ekonomi usaha yang dicapai dalam menghasilkan laba agar perusahaan dapat 

melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan yang telah dicapai pada perusahaan. 

Informasi kinerja keuangan sangatlah diperlukan dalam menilai perubahan potensial sumber daya 

ekonomi untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang tersedia. 

Berdasakan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Apakah Modal Intelektual berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?  

2. Apakah Kekuatan CEO berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?  

3. Apakah Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?  

 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi (agency theory) 

Teori keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer dengan investor. Teori keagenan didasarkan 

pada dua aksioma utama yaitu : terdapat asimetri informasi antara prinsipal dan agen serta 

prinsipal dan agen memiliki kepentingan yang berbeda (Ali, 2020). Dalam kasus perusahaan, 

pemilik (prinsipal) menyediakan modal, dengan demikian pemilik (principal) mengasumsikan 

tingkat risiko sehingga mempekerjakan manajer (agen) untuk melakukan beberapa tugas. Pemilik 

mengharapkan manajer untuk mengelola perusahaan demi kepentingan terbaik pemiliknya. 

Namun, manajer memiliki informasi yang unggul tentang operasi perusahaan dan karena 

kepentingan yang berbeda, hal ini dapat merugikan kepentingan pemilik (Ali, 2020). Pada aspek 

teori agensi, komisaris dari luar perusahaan atau pihak ekternal lainnya berada pada posisi yang 

menguntungkan dalam mengawasi kinerja manajemen karena mereka memiliki independensi dari 

pengaruh para manajer perusahan (Fama & Jensen, 2019). 

Teori Stakeholder (stakeholder theory) 

Teori stakeholder muncul pada 1980-an sebagai tanggapan terhadap dinamisme yang berkembang 



dan kompleksitas lingkungan tempat organisasi beroperasi. Dalam pendekatan ini, semua individu 

atau kelompok yang memiliki kepentingan dalam organisasi dipertimbangkan dalam manajemen 

strategis dan organisasi dikelola dengan tujuan menciptakan nilai bagi pelanggan, pemasok, 

pemilik, karyawan, dan komunitas lokal (Freeman et al., 2020). Dengan demikian, untuk 

meningkatkan hubungan dengan stakeholder, perlu untuk menyusun strategi komprehensif yang 

memastikan kolaborasi dan keterlibatan dengan stakeholder (Stocker et al., 2020). 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah nilai sekarang dari rangkaian arus kas masuk yang akan dihasilkan 

perusahaan di masa depan (Daeli, 2018). Perusahaan yang memiliki total aset yang besar 

menunjukkan bahwa mereka telah mencapai tahap jatuh tempo. Tahap jatuh tempo ditunjukkan 

dengan arus kas yang positif dan prospek yang bagus berumur panjang. Perusahaan-perusahaan 

tersebut dianggap relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan dengan 

perusahaan lain dengan total aset yang lebih rendah (Lambey, 2021). Nilai perusahaan merupakan 

persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga 

saham. Nilai perusahaan telah banyak dikembangkan dalam bermacam metode, salah satunya 

dengan menggunakan Tobin’s Q 

Modal Intelektual 

Pada tahun 2020, modal intelektual (IC) telah berkembang melampaui fokus strategis pada 

pengukuran, pengelolaan, dan pelaporan modal intelektual. Modal intelektual sebagai kumpulan 

sumber daya tak berwujud, pengetahuan, pengalaman, dan kekayaan intelektual yang dimiliki dan 

digunakan oleh organisasi, komunitas, negara atau masyarakat untuk menciptakan nilai ekonomi, 

utilitas, sosial dan lingkungan (Dumay et al., 2020). Beberapa pengukuran modal intelektual yang 

menggunakan pendekatan yang berorientasi nilai antara lain Value Added Intellectual Coeficient 

(VAICTM) yang dikembangkan oleh umum pada tahun 1998. VAICTM telah digunakan untuk 

mengukur kinerja modal intelektual. Namun, model modal intelektual VAICTM hanya digunakan 

untuk mengukur dampak manajemen modal intelektual. Itu berarti organisasi harus memiliki 

modal intelektual yang baik dan terpelihara dengan baik untuk efek positif (Batubara et al., 2021) 

CEO Power 

Seorang Chief Executive Officer (CEO) sebagai direktur utama memiliki peran dominan dalam 

proses pengambilan keputusan perusahaan. CEO dapat mengintervensi bisnis perusahaan karena 

keputusan CEO berimplikasi pada strategi dan kebijakan perusahaan (Wei, 2019). Strategi CEO 

menggambarkan nilai-nilai kognitif seorang CEO karena CEO memiliki peran penting dalam 

pengambilan keputusan yang dianggap efektif yaitu mengambil keputusan yang akan dieksekusi 

oleh perusahaan. Dengan keputusan yang tepat, perusahaan dapat beroperasi dengan baik. Seorang 

CEO harus mengetahui strategi apa yang harus digunakan agar perusahaan dapat mencapai visi 

yang telah ditetapkan sebelumnya, baik visi jangka pendek maupun jangka panjang (Hamidlal & 

Harymawan, 2021). CEO Power dapat diukur menggunakan kepemilikan saham langsung dan 

tidak langsung yang dimiliki CEO di sebuah perusahaan (Saidu, 2019) 

Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan suatu tindakan perusahaan untuk mencapai tujuan yang dapat diukur dengan 

berbagai jenis tolak ukur yang dilakukan oleh manajer suatu organisasi untuk memaksimalkan 

tugas dan tanggungjawabnya. Kinerja keuangan merupakan hasil dari berbagai keputusan yang 

diambil dalam manajemen perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan untuk menciptakan 

nilai kekayaan pemegang saham. Para investor yang selalu ingin meningkatkan kekayaannya 

secara maksimal akan melihat peluang untuk berinvestasi di perusahaan-perusahaan potensial. Hal 

terpenting dalam lini bisnis saat ini adalah memaksimalkan kekayaan pemegang saham 

(Robiyanto et al., 2021). Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dapat diukur dengan ROE.  

(Setiawanta et al., 2021) 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian adalah : 

H1 : Modal pengetahuan berpengaruh terhadap nilai perusahaan  

H2 : CEO Power berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

H3 : Kinerja Keuangan berpengatuh terhadap nilai perusahaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Waktu dan tempat penelitian 



Waktu penelitian ini dilakukan bulan Mei sampai November tahun 2020, objek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017 – 2019 dalam jangka waktu 3 tahun. Pengambilan data ini melalui website resmi BEI yaitu 

https://www.idx.co.id/. dan website resmi annual reports perusahaan yang terdaftar di BEI  

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian kausal, karena 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara beberapa variabel (variabel independen) terhadap 

variabel lainnya (variabel dependen). Dalam penelitian ini juga menggunakan data kuantitatif.  

3. Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Definisi Variabel 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis metode kuantitatif yang 

berarti sebuah penelitian yang dilakukan terhadap pengukuran secara obyektif pada fenomena 

yang dibahas. Dalam penelitian ini yang akan diteliti hanya 2 variabel saja, yaitu : Variabel 

Independen (bebas) dan Dependen (terikat). 

Varibel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Dalam penelitian 

ini yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan adalah Tobin’s Q. Tobin’s Q ini digunakan 

karena di dalam penelitian ini  memasukkan semua unsur utang dan modal perusahaan, tidak 

hanya saham biasa maupun modal pemilik perusahaan saja yang dimasukkan tapi seluruh aset 

perusahaan yang kita hitung dalam penelitian ini. Tobin’s Q dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Subaida et al., 2018). 

𝐓𝐨𝐛𝐢𝐧 𝐐 =  
𝑴𝑽𝑬 + 𝑫

𝐁𝐕𝐄 + 𝐃
 

Keterangan : 

Tobin’s Q  : Nilai Perusahaan 

MVE   : Outstanding Share x Closing Price 

BVE  : Total Aset – Total Kewajiban 

D  : Kewajiban 

 

Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal intelektual, CEO Power 

dan kinerja keuangan.  

Modal Intelektual 

Modal intelektual sebagai kumpulan dari segala sesuatu yang ada di perusahaan yang dapat 

membatu perusahaan untuk berkompetisi di pasar, meliputi intellectual material pengetahuan, 

informasi, pengalaman dan intellectual property-yang dapat digunakan untuk menciptakan 

kesejahteraan. Intellectual capital dapat diukur dengan value added intellectual coefficient 

(VAICTM). (VAICTM) menggunakan tiga indikator nilai tambah, yaitu value added 

humancapital (VAHU), value added structural capital (STVA), valueadded capital employed 

(VACE) (Hery, 2017). (VAICTM) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝐕𝐀𝐈𝐂 𝐓𝐌 =  𝐕𝐀𝐂𝐀 + 𝐕𝐀𝐇𝐔 + 𝐒𝐓𝐕𝐀 

Keterangan : 

VACE  = VA / CE 

VAHC  = VA / HC 

VASC   = (VA – HC) / VA 

VA   = (Total Penjualan dan Pendapatan – Beban dan biaya-biaya, selain beban 

karyawan) 

CE   = Total Ekuitas dan Laba Bersih  

HC   = Beban Karyawan 

 

CEO Power 

CEO dapat mengintervensi bisnis perusahaan karena keputusan CEO berimplikasi pada strategi 



dan kebijakan perusahaan (Wei, 2019). Dengan keputusan yang tepat, perusahaan dapat 

beroperasi dengan baik. Seorang CEO harus mengetahui strategi apa yang harus digunakan agar 

perusahaan dapat mencapai visi yang telah ditetapkan sebelumnya, baik visi jangka pendek 

maupun jangka panjang (Hamidlal & Harymawan, 2021). CEO Power dapat diukur menggunakan 

kepemilikan saham langsung dan tidak langsung yang dimiliki CEO di sebuah perusahaan (Saidu, 

2019) 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakandengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar (Robiyanto et al., 2021). Pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut:  

𝐑𝐎𝐄 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧
 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017- 2019, yaitu sebanyak 181 perusahaan. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengumpulan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang didasarkan atas ciri-ciri dalam penelitian ini. Sehingga 

didapatkan sampel sebanyak 72 perusahaan atau data dalam penelitian ini sebanyak 216 data 

dalam periode 2017- 2019.  

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data pada penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dengan menggunakan data rasio 

yang digunakan pada variabel Modal Intelektual pada rumus (VAICTM), variabel CEO Power pada 

persentase saham CEO, variabel Kinerja Keuangan pada rumus ROE dan variabel Nilai 

Perusahaan pada rumus Tobin’s Q. Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan 

perusahaan dalam periode 2017-2019 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang sudah memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Data sekunder tersebut 

diperoleh dari website www.idx.co.id. 

 

F. Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 

dengan software SPSS versi 25. Metode analisis regresi linier digunakan dalam mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih (Ghozali, 2018).  

1. Statistik Deskriptif  
Dalam memproses data pada penelitian ini menggunakan bentuk 

tabulasi sehingga lebih mudah dipahami dan dalam memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dapat di lihat dari nilai 
mean, minimum, maksimum dan standar deviasi, varian, 
summary, range kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018).  

2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least 
square (OLS). Uji asumsi klasik juga digunakan karena dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder. Pada penelitian ini, 
untuk menganalisis data menggunakan metode, sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residualnya memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2018). Pengambilan keputusan mengenai normalitas adalah jika Asymp. Sig. < 
0,05 maka distribusi data tidak normal atau H0 diterima dan Ha ditolak sedangkan 
jika Asymp. Sig. > 0,05 maka distribusi data normal atau H0 ditolak dan Ha 
diterima 

http://www.idx.co.id/


2. Uji Multikoleniaritas 
Pengujian ini digunakan untuk untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2018). Dalam uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
tolerance (Ghozali, 2018). Besaran nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
tolerance untuk mendeteksi adanya uji multikolinearitas adalah jika nilai 
tolerance < 0,10 dan VIF > 10, berarti terjadi uji multikolinearitas. Sedankan, jika 
nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, berarti tidak terjadi uji multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat tidaksamaaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya (Ghozali, 2018). Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
digunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Tidak terjadi heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya > 0,05. 
Sebaliknya, jika terjadi heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya < 0,05 
(Ghozali, 2018) 

4. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2018). Uji 

autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin Watson (DW) dengan dasar 

penentuan ada atau tidaknya kasus autokorelasi didasari oleh kaidah berikut 

(Ghozali, 2018):  

1. 0 < d < dl = ada autokorelasi positif  

2. dl ≤ d ≤ du = tidak ada autokorelasi positif  

3. 4 – dl < d < 4 = ada autokorelasi negatif  

4. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl = tidak ada autokorelasi negatif  

5. du < d < 4 – du = tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

3. Uji Kelayakan Model  

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) merupakan alat bantu untuk menjelaskan seberapa kuat 

atau erat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  Nilai koefisien korelasi 
R2 akan berkisar antara nilai -1 dan nilai +1. Nilai R2 yang kecil tandanya 
kemampuan pada model variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas. Jika nilai yang mendekati satu berarti variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

2. Uji F 
Uji F ini digunakan untuk menguji keberartian secara simultan pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 
dependen. Untuk menguji hipotesis ini dengan membandingkan nilai F hasil 
perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Nilai F hitung lebih besar daripada nilai 
F tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan menerima HA 
(Ghozali, 2018). 

4. Uji Hipotesis 

1. Uji T  
Pengujian ini digunakan untuk menunjukkan jarak pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Apabila nilai t pada perhitungan hasil > dari t tabel, maka membuktikan bahwa 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2018). Kriteria pengujian uji t adalah jika t-hitung > t-tabel, maka 
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabeldependen 
maka hipotesis diterima. Sedangkan jika dengan melihat nilai signifikan masing-
masing variabel pada output hasil regresi dengan tingkat significance level 0,05 
(α = 5%). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen dan hipotesis diterima. Sebaliknya, jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak mempunyai pengaruh 



terhadap variabel dependen dan artinya hipotesis ditolak. 

2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, hubungan tersebut bisa dinyatakan 
dalam persamaan uji hipotesis pada penelitian sebagai berikut:  

Y = α + β₁X₁+ β2X2 + β3X3 + ε  

Dimana :  

Y   = Nilai Perusahaan 

α   = Konstanta 

β₁, β2, β3  = Koefisien regresi variabel bebas X1, X2, X3  

X₁   = Modal Intelektual 

X₂   = CEO Power 

X3  = Kinerja Keuangan  

ε   = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif ini memberikan suatu deskriptif pada data yang dapat dilihat 

melalui nilai rata-rata atau mean, nilai minimun atau min, nilai maksimum atau max, dan 

standar deviasi. 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Modal_Intelektual (X1) 216 -2.032159 9.744524 2.62358730 1.532958395 

CEO_Power (X2) 216 .000000 .374000 .02574129 .065870632 

Kinerja_Keuangan (X3) 216 -.186627 1.723730 .16230781 .244748309 

Nilai_Perusahaan (Y) 216 .359695 23.285751 2.07387475 2.869096059 

Valid N (listwise) 216     

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah sampel yang diteliti (Valid N) 

yang digunakan dalam penelitian ini  adalah sebanyak 216 sampel  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan. Hasil statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) dari nilai perusahan sebesar 

0.359695 yaitu merupakan nilai yang dimiliki oleh PT. Intan Wijaya Internasional Tbk 

pada tahun 2017, sedangkan nilai terbesarnya (maximum) adalah 23.285751 yaitu 

merupakan nilai yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2017.  

Variabel independen yang pertama adalah modal intelektual. Hasil statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum dari variabel ini  sebesar -2.032159 

merupakan nilai yang dimiliki oleh PT. Kimia Farma Persero Tbk pada tahun 2017, 

sedangkan nilai terbesarnya (maximum) adalah 9.573549 yaitu merupakan nilai yang 

dimiliki oleh PT. Multi Prima Sejahtera Tbk pada tahun 2017.  

Variabel independen yang kedua adalah CEO Power. Hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai minimum dari CEO Power sebesar 0,000000 merupakan nilai 

yang dimiliki oleh 47 perusahaan dari 72 perusahaan yang ada, sedangkan nilai maximum 

dari variabel ini adalah 0.374000 yaitu merupakan nilai yang dimiliki oleh PT. Arwana 

Citra Mulia Tbk pada tahun 2019.  

Variabel independen yang ketiga adalah kinerja keuangan. Hasil statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum dari variabel ini  sebesar -0.186627 

merupakan nilai yang dimiliki oleh PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk pada tahun 

2017, sedangkan nilai terbesarnya maximum variabel ini adalah adalah 1.723730 yaitu 

merupakan nilai yang dimiliki oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk pada tahun 

2019. 

2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dengan nilai One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test memiliki nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai 
Monte Carlo. Sig (2-tailed) adalah 0.000 yang berarti nilai keduanya lebih kecil dari 
0.05 sehingga bisa disimpulkan bahwa data residual pada model regresi ini belum 



terdistribusi secara normal. Dengan kata lain model regresi yang digunakan pada 
penelitian ini belum memenuhi asumsi uji normalitas. Maka untuk menyembuhkan 
data tersebut, dilakukan transformasi data dengan menggunakan rumus LN atau 
Logika Natural. Setelah dilakukan tranformasi data, hasilnya menunjukkan nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,010 < 0,05 dan nilai Monte Carlo. Sig (2-tailed) adalah 
0.217 > 0.05 yang berarti nilainya lebih besar dari 0.05 sehingga bisa disimpulkan 
bahwa data residual pada model regresi ini terdistribusi secara normal.  

2. Uji Multikoleniaritas 

Hasil uji multikolonieritas menunjukkan nilai tolerance pada variabel independen 

yaitu : modal intelektual sebesar 0,679, CEO Power sebesar 0,994 dan kinerja 

keuangan sebesar 0,677. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari ketiga variabel 

independen tersebut memiliki nilai tolerance ≥  0,10. Sedangkan nilai VIF pada 

variabel independen yaitu : modal intelektual sebesar 1,473, CEO Power sebesar 

1,007 dan kinerja keuangan sebesar 1,478. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari 

ketiga variabel independen tersebut memiliki nilai VIF ≤ 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel independen tersebut bebas dari masalah 

multikolonieritas yang berarti tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heteroskedaktisitas dengan metode glejser menunjukkan bahwa nilai 

signifikan pada variabel Modal Intelektual sebesar 0.411, CEO Power sebesar 0.511 

dan Kinerja Keuangan menunjukkan nilai 0.000 yang berarti terjadi 

Heterokedastisitas. Sedangkan pada variabel Modal Intelektual dan CEO Power tidak 

mengalami heterokedastisitas karena nilai signifikannya memiliki nilai lebih dari 

0.05.  

Peneliti menggunakan metode weighted least square yaitu dengan  

mengkuadratkan variabel X3 yang sebelumnya mengalami heteroskedastisitas dan 

membagi semua variabel dengan variabel X3 yang sudah dikuadratkan. Kemudian 

melakukan pengujian kembali melalui Uji White dengan melakukan absolut pada 

hasil yang sudah ditranformasikan tadi. Sehingga didapat data sebagai berikut: Nilai 

signifikan modal intelektual (X1) sebesar 0.373, nilai signifikan CEO Power (X2) 

sebesar 0.240 dan nilai signifikan kinerja keuangan (X3) sebesar 0.293. Artinya pada 

pengujian ini semua variabel tidak mengalami heteroskedastisitas karena nilai 

signifikannya sudah lebih besar dari 0.05 

4. Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,900. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena nilai D-W diantara 
batas atas (dU) dan 4-batas bawah (4-dL) yaitu 1,7633 < 1,900 < 2,2969. Selain itu, 
angka D-W pada penelitian ini berada diantara angka -2 sampai 2 yang berarti 
menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

 

3. Uji Kelayakan Modal  

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .734a .539 .533 1.960970417 

a. Predictors: (Constant), Kinerja_Keuangan, CEO_Power, 

Modal_Intelektual 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pada tabel 2 diketahui bahwa Adjust R Square sebesar 0,539 atau 53,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi pengaruh modal intelektual, CEO Power dan kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan adalah 53.9%, sedangkan sisanya 46.1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 954.592 3 318.197 82.747 .000b 
Residual 815.226 212 3.845   



Total 1769.818 215    
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), Kinerja_Keuangan, CEO_Power, Modal_Intelektual 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai F hitung 82.747 dan F table 2.65 atau 

82.747 > 2.65 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

yaitu modal intelektual, CEO Power dan kinerja keuangan  berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan.  

4. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .325 .273  1.190 .236 

Modal_Intelektual .179 .106 .096 1.690 .092 
CEO_Power -.260 2.037 -.006 -.128 .899 
Kinerja_Keuangan 7.922 .664 .676 11.926 .000 

a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan 

Tabel 5. Hasil Uji T 

a. Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Nilai Keuangan 
Berdasarkan tabel 5 bahwa hasil signifikansi pada modal intelektual yaitu sebesar 

0,092, dalam hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi modal intelektual diatas 
dari nilai signifikansi α 0,05 atau 0,092 > 0,05, sedangkan t hitung yang diperoleh 
dari uji t sebesar 1,690 lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1.97116. Hasil ini 
menunjukkan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan atau H1 ditolak karena jika dilihat dari tabulasi data variabel X1 terdapat 
nilai VAHU yang tinggi, sehingga Value Added yang dihasilkan karyawan lebih 
tinggi dari nilai lainnya seperti nilai VACA dan STVA yangmana nilainya kisaran 
0.2 sedangkan VAHU nilainya kisaran 2. Jadi, menurut peneliti, jika anggaran beban 
karyawan saja yang lebih tinggi dari yang lain maka hal ini tidak bisa mempengaruhi 
nilai perusahaan atau dengan kata lain nilai value added yang dihasilkan beban 
karyawan belum sepenuhnya efisien bagi perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 
2017) bahwa Intellectual Capital (VAICTM) berpengaruh signifikan negatif terhadap 
nilai perusahaan karena Investor Indonesia diduga tidak merespon informasi 
mengenai intellectual capital sehingga investor menilai bahwa nilai perusahaan tidak 
ditentukan oleh besar kecilnya intellectual capital yang dimiliki perusahaan 
khususnya sektor manufaktur, investor berkeyakinan bahwa nilai perusahaan di 
pengaruhi oleh faktor diluar intellectual capital.  

Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Adhitama & Fitria, 2017), (Anggraini et al., 2020) yang menyatakan bahwa modal 
intelektual berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Hal ini berarti semakin besar 
modal intelektual yang dialokasikan oleh perusahaan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Modal intelektual dapat berperan penting dalam peningkatan nilai 
perusahaan, sejalan dengan peningkatan tersebut maka investor akan memberikan 
nilai yang tinggi kepada perusahaan dengan berinvestasi lebih tinggi.  

 

b. Pengaruh CEO Power Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan tabel 5 bahwa hasil signifikansi pada CEO Power yaitu sebesar 0,899, hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi CEO Power diatas dari nilai signifikansi α 
0,05 atau 0,899 > 0,05, sedangkan t hitung yang diperoleh dari uji t sebesar –0,128 
lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1.97116. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa CEO 
Power tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan atau H2 ditolak karena 
jika dilihat pada data tabulasi,  nilai variabel X2 lebih banyak yang memiliki nilai 
0.000, tepatnya ada sekitar 137 data dari 216 data pada data tabulasi dalam periode 
3 tahun. Jadi variabel X2 tersebut tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena 
CEO tidak lebih banyak menanamkan modalnya kedalam perusahaan tersebut. 
Melainkan modal saham yang lebih dominan berasal dari institusionalnya seperti 
lembaga, perusahaan lain dan publik. 



Penelitian ini sejalan dengan (Puspitasari, 2019) yang menyatakan bahwa 

CEO Power tidak berpengaruh siginifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti 

Alokasi dana yang dilakukan oleh perusahaan dalam kegiatan tanggung jawab sosial 

yang dinilai dengan membagi dana tanggung jawab sosial dengan laba rugi 

perusahaan, justru melemahkan pengaruh kepemilikan saham CEO terhadap nilai 

perusahaan  

Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chiu 

et al., 2019) yang menyatakan bahwa CEO Power berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan karena CEO yang kuat dapat membuat keputusan cepat dalam 

menanggapi dampak krisis keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki efisiensi pemanfaatan nilai perusahaan yang lebih baik ketika CEO lebih 

berkuasa. CEO yang kuat menciptakan lebih banyak manfaat bagi perusahaan karena 

efisiensi pemanfaatan sumber daya mereka yang lebih baik. 
 

c. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan. 
Berdasarkan tabel 5 bahwa hasil signifikansi pada kinerja keuangan yaitu sebesar 

0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kinerja keuangan dibawah dari 
nilai signifikansi α 0,05 atau 0,000 < 0,05, sedangkan t hitung yang diperoleh dari uji 
t sebesar 11,926 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,97116. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan atau H3 diterima karena jika melihat pada data tabulasi, nilai ekuitas lebih 
besar dibandingkan dengan nilai laba bersih setelah pajak, itu artinya ekuitas dan 
modal saham yang dimiliki perusahaan mampu mendukung perusahaan untuk bisa 
menaikan kinerja sebuah perusahaan yang nantinya bisa menarik investor dalam 
menanamkan modalnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan 

(Haryanto et al., 2018) yang menyatakan bahwa bahwa kinerja perusahaan yang 

meningkat akan cenderung direspon positif oleh investor. Dengan kata lain, Semakin 

baik kinerja keuangan perusahaan, maka akan semakin baik pula prospek perusahaan. 

Perusahaan dengan prospek yang semakin baik tentunya akan lebih menarik investor 

untuk menanamkan dananya di perusahaan tersebut. Perusahaan dengan kinerja yang 

baik, akan menarik investor untuk membeli sahamnya. Ketika permintaan saham 

suatu perusahaan meningkat, maka akan mendorong harga saham perusahaan tersebut 

akan meningkat pula, sehingga nilai perusahaan akan meningkat 

Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Lesmana et al., 2020) yang menyatakan bahwa Kinerja Keuangan (ROE) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa dalam 

melakukan investasi tidak hanya melihat pengembalian yang tinggi melainkan 

investor melihat juga kondisi lingkungan investasi. Apabila pengembalian tinggi, 

tetapi iklim investasi tidak baik, maka investor akan mempertimbangkan suatu 

investasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan mengenai Pengaruh Modal Intelektual, CEO Power dan Kinerja Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan yaitu sebagai berikut : 

1. Modal Intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menandakan bahwa pasar atau investor hanya melihat salah satu dari ketiga 

komponen intellectual capital yaitu VACA (capital employed) sebagai pertimbangan 

mereka dalam menempatkan nilai bagi perusahaan. 

2. CEO Power tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menandakan bahwa kepemilikan saham yang dimiliki CEO masih rendah sehingga 

kekuatan yang dimiliki CEO ini kurang kuat dalam menciptakan lebih banyak 

manfaat potensial bagi perusahaan sehingga masih kurang efisiensi dalam 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki.  

3. Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik sehingga dapat menarik 



investor untuk membeli sahamnya sehingga harga saham dan nilai perusahaan 

meningkat  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran atas penelitian ini, yakni : 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI dengan secara purposive sampling method (penentuan sampel atas dasar 

kesesuaian karakteristik dan kriteria tertentu) yang hanya mendapatkan laba 3 tahun 

berturut-turut. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang 

lebih mendalam yaitu dengan memasukan perusahaan yang tidak hanya mendapatkan 

laba tahun berturut-turut sehingga dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

generalisasi pada semua jenis perusahaan. 

2. Bagi para CEO atau Presiden Direktur disarankan untuk tidak hanya fokus pada 

saham yang diberikan institusional, tapi lebih memperhatikan pada saham yang 

diberikan oleh manajerial dengan kata lain saham yang diberikan oleh CEO tersebut 

agar bisa lebih memaksimalkan manfaat potensial yang dimiliki oleh perusahaan 

sehingga kekuatan yang dimiliki perusahan lebih meningkat lagi.  

3. Dan Bagi perusahaan manufaktur juga disarankan untuk memperhatikan ketiga 

komponen intellectual capital, tidak hanya satu saja seperti VACA agar bisa lebih 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi 

yang nantinya akan memberikan nilai yang tinggi kepada perusahaan dengan 

berinvestasi lebih tinggi. 
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ARTIKEL  15 – 37 – 1 – RV 

 

 

ANALISA  FAKTOR  FAKTOR  YANG  MEMPENGARUHI ADOPSI  REMOTE AUDIT SAAT  

PANDEMI  C19 

 

 

Hasil Review  : 

 

1. Judul  :  Belum  terlihat  dan tersirat  antara  judul dengan  isi artikel 
2. Abstrak  :  Belum sesuai dengan  standar  kaidah penelitian dalam  

abstrak. ( terutama iisi   
                                       dari  abstrak  tidak tertulis dengan jelas dan singkat baik 

,Tujuan, Metode    
                                       penelitian, setiap variabel di proksi dengan  apa ?  belum 

menjelaskan  faktor  
                                       apa  saja  belum terungkap dengan jelas ) 

3. Pendahuluan : Belum tertulis  apa  Research gapnya. 
4. Rumusan  masalah : Apa rumusan  masalahnya  ( belum  tertulis dengan 

jelas ) 
5. Literature   : Literature Review, ketepatan Teori wajib ada  dalam suatu 

penelitian ( penulis   
                                       tidak mencantumkan ), Tidak jelas Grand Teori nya apa 

dan Variabel Teorinya   
                                       apa ?, penjelasan  tentang  Faktor faktor apa saja masih 

belum terungkap, baik  
                                       secara teori    khususnya. 

6. Metode  : Tidak tertulis dengan jelas pake uji statistik apa dll ? 
7. Hasil Penelitian :  (1) Dalam artikel ini tidak ada rumusan masalah , tidak ada  

teori pendukung,  
                                       tidak ada disain penelitian, tidak ada Hipotesa, jadi 

hasilnya  tidak jelas apa  
                                       yang akan dicapai.  ( 2)  tidak tampak dan tertulis  tabel 

hasil uji statistik di  
                                      dalam pembahasan . (3)  faktor faktornya  apa  masih 

belum jelas. 
                                 

8. Kesimpulan  : Pada kesimpulan masih belum jelas, tidak bisa 
menjawab  masalh penelitian  

                                      karena memang tidak tampak ada masalah penelitian. 

9. Turnitin  : Harap dilampirkan hasilnya 
10. Referensi  Tinjauan Pustaka :  Harap menggunakan Mendeley untuk Turnitin nya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RIVIEW      ARTIKEL   47 – 99 – 1 – RV 

 

PENGARUH  MODAL  INTELEKTUAL, CEO POWER,  KINERJA  KEUANAGAN TERHADAP  

NILAI PERUSAHAAN 

 

 

HASIL REVIEW     : 

 

1. Cek Turnitin :   Menggunakan  Mendeley   (  belum terlihat, karena pada 
referensi belum  

                                         Tercantum ( Dalam  Daftar  Pustaka  belum ada ) 

2. Judul  :    Telah sesuai dengan kaidah Penelitian 
3. Abstrak  :    Belum tertulis dengan jelas metode ketepatan model 

menggunakan apa ,  
4.                                           Dan apakah data skunder atau data primer ? 
5. Tujuan  Penelitian    :    Belum tercantum  sesuai dengan kaidah penelitian 
6. Pendahuluan  :     Research gap nya  belum terungkap dengan jelas. 
7. Literature  :     Ketepatan teori teori yang digunakan  ( misal tertulis  Teori  

Agensi, Fama....  
                                           yang seharusnya  adalah ( jensen & Meckling 1976). 

8. Pembahasan :    Adanya  pembahasan  hasil penelitian secara  simultan 
sementara  pada   

                                          rumusan masalah dan hipotesa   tidak   terlihat  dan tdk 
tertulis. 

9. Saran  :   Saran  yang di sampaikan dalam artikel  harap di perjelas 
dengan menyebutkan  

                                                jenis  variabelnya, 

-  Kata  lebih  mendalam 
- Memaksimalkan manfaat  potensial 

10. Hasil Turnitin :    Mohon dilampirkan  (  Untuk  mengecek juga  ada tidaknya  No 
Novelty nya  ) 

 
 

 

 

 

 


